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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan koperasi di Indonesia dewasa ini cukup pesat. Koperasi
merupakan salah satu badan usaha yang berbadan hukum di mana koperasi ikut
membatu tercapainya pembangunan nasional, koperasi juga ikut berperan serta untuk
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan pancasila dan
UUD 1945 dalam tatanan perekonomian nasional.

Salah satu sasaran dalam pembangunan nasional adalah pembangunan di
bidané ekonomi. Pembangunan ekonomi diarahkan pada terwujudnya perekonomian
nasional yang mandiri dan andal berdasarkan demokrasi ekonomi untuk
meningkatkan kemakmuran seluruh rakyat secara selaras, adil dan merata. Dengan
demikian pertumbuhan ekonomi harus diarahkan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat serta mengatasi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosiai.

Dalam Bab XIV Undang-undang Dasar 1945 Pasal 33 tercantum sebagai
berikut ;'

1. Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas

kekeluargaan.

! Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Hasil Amandemen ke-4



2. Cabang-cabang produksi yang penting bagi Negara dan menguasai hajat hidup
orang banyak dikuasai olel; Negara.

3. Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh
Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar keakmuran rakyat.

4. Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi dengan
prinsip kebersamaan, efesiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan
lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan
kesatuan ekonomi nasional.

5. Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan pasal ini diatur dalam undang-
undang.

- Penjelasan tentang Undang-Undang Dasar 1945 2

Dalam pasal 33 tercantum dasar demokrasi ekonomi, produksi dikerjakan oleh
semua untuk semua di bawah pimpinan atau pemikilan anggota-anggota
masyarakat. Kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan, bukan kemakmuran
orang-orang. Sebab itu perrekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar
atas asas kekeluargaan. Bangun perusahaan yang sesuai ialah koperasi.
Perekonomian berdasar atas demokrasi ekonomi, kemakmuran bagi semua orang.
Sebab itu cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai
hidup orang banyak harus dikuasai oleh negara. Kalau tidak, tampuk produksi
jatuh ke tangan orang seorang yang berkuasa dan rakyat yang banyak
ditindasinya.

Hanya perusahaan yang tidak menguasai hajat hidup orang banyak boleh ada di
tangan orang-orang.

Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung dalam buni adalah pokok-
pokok kemakmuran rakyat. Sebab itu harus dikuasai oleh Negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.

Perkembangan koperasi di Indonesia semakin meningkat terutama dalam

aspek kuantitas. Peningkatan kuantitas itu di satu sisi memang diharapkan terutama

2 Ibid



untuk menambah lowongan pekerjaan bagi masyarakat seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk. Di sisi lain, kuantitas itu bisa menjadi beban bila tidak diikuti
dengan perbaikan kualitas, karena koperasi yang sudah terbentuk tidak akan bertahan

lama apabila kualitas dari anggota tidak mendukung.
Harsono Mengemukakan pendapatnya 2

Produktivitas atau efesiensi merupakan masalah sentral bagi suatu organisasi,
efektivitas organisasi tersebut sangat erat hubungannya dengan tingkat
produktivitas organisasi yang bersangkutan. Sudah tentu sangatlah berguna.l
apabila kita dapat menentukan dengan pasti bahwa pengurus mempunyal
pengaruh tingkat efektivitas kerja dari suatu organisasi. Kemudian kita dapat
menunjukkan hubungan kemanusiaan dalam suasana kerja dan lebih jauh lagi kita
dapat meningtkatkan hasil produksi dengan pengurus yamh lebih efektif.
Pengurus yang efektif harus memberikan pengarahan terhadap semua kegiatan
dalam mencapai tujuan organisasi sesuai dengan kebijaksanaannya.

Di dalam Bab III bagian pertama Pasal 4 Undang-undang No. 25 Tahun 1992
tentang perkoperasian dinyatakan bah_@va fungsi dan peran koperasi adalah :*

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi dan sosialnya

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat :

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokoguranya

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian atas asas
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. :

Pelaksanaan fungsi dan peranan dari koperasi itu secara optimal akan

menghadapi hambatan ataupun tantangan, hal ini tidak lain disebabkan oleh banyak

3 Harsono, Fi aktor-faktor yang Menentukan Keberhasilan Koperasi, Badan Penclitian dan
Pengembangan Koperasi Departemen Koperasi, Jakarta, 1985, him., 91.

4 (}{rlxdanjg-undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian, Departemen Koperasi, Jakarta, 1992
m., 3. ’ ’




faktor. Salah satu faktor tersebut adalah dalam hal kewnmm koperasi itu
sendiri, karena jika pengurus koperasi tidak efektif dalam mengelola koperasi maka
akan menimbulkan kerugian bagi koperasi dan bahkan dapat menyebabkan bubarnya
koperasi.

Menurut Heru Sutojo, pengurus dan pengawas yang berkualitas, berjiwa
wiraswasta, punya keterampilan manajeman, penuh pengabdian dan dedikasi akan
berhasil membawa koperasi kepada kemajuan dan keberhasilan. Tidak akan ada
koperasi yang ambruk bilamana kaidah-kaidah pengelolaan usaha yang baik dan jujur
dilakukan.®

Koperasi merupakan suatu organisasi yang terdiri dari berbagai organisasi
yang terdiri dari berbagai perangkat dimana perangkat itu akan saling mendukung
sehingga tujuan yang hendak dicapai akan dapat tercapai.

Koperasi mempunyai perangkat organisasi yang terdiri dari Rapat Anggota,
Pengurus dan Pengawas. Ketiga organisasi ini berperan dalam perkembangan
koperasi sehingga majunya suatu kopgrasi tergantung penuh pada keaktifan pengurus
dan anggota koperasi dalam rncnja.lanllan kewajiban masing-masing

Pengurus koperasi ialah suatu badan yang terdiri dari atas sekurang-kurangnya
3 (tiga) orang anggota yang dipilih dari, untuk dan oleh anggota dalam Rapat
Anggota Koperasi serta diberikan tugas untuk memimpin jalannya organisasi dan

usaha koperasi.

$ Heru Sutojo, Kuncinya Pada Pengurus, Raja Grafindo Persada, Jukarta, 1995, hlm., 13.



Penggolongan koperasi dan usaha koperasi seluruhnya diserahkan sepenuhnya
kepada pengurus koperasi sebagai pimpinan koperasi, dimana pengurus mempunyai
tugas dan wewenang yang harus dilaksanakan sebagaimana diatur dalam Pasal 30
ayat (1) UU No. 25 Tahun 1992, yaitu :°

1. Pengurus bertugas :
a. Mengelola koperasi dan usahanya;
b. Mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan rencana anggaran
pendapatan dan belanja koperasi;
¢. Menyelenggarakan Rapat Anggota;
d. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;
e. Memelihara daftar buku anggota dan pengurus.

2. Pengurus berwenang :
a. Mewakili koperasi di dalam dan di luar pengadilan;
b. Memutuskan penerimaan dan pendidikan dan penoiakan anggota baru serta
pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar;

¢. - Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan kemanfaatan kcperasi
sesuai dengan tanggung jawab dan keputusan Rapat Anggota.

Di dalam Pasal 31 UU No. 25 Tahun 1992 dinyatakan bahwa dalam
pengelolaan koperasi pengurus bertanggung jawab kepada Rapat Anggota dan Rapat
Anggota Luar Biasa. Dari penyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa segala
kegiatan yang dilakukan oleh pengurus yang berhubungan dengan usaha koperasi

harus dapat dipertanggungjawabkan didalam Rapat Anggota dan Rapat Anngota Luar

Biasa.’

Menurut ketentuan Pasal 34 ayat (1) dan (2) UU No. 25 Tahun 1992,
tanggung jawab pengurus koperasi adalah :?

6
Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perko
7 Ibid, him., 13. ang Perkoperasian, Op. Cit, him., 13

® Ibid, him., 14.



1. Pengurus baik bersama-sama, maupun sendiri-sendiri, menanggung _kerugian
yang diderita koperasi, karena tindakan yang dilakukan dengan kesengajaan atau

kelalaiannya. o o
2. Di samping penggantian Kerugian tersebut, apabila tindakan itu dilakukan dengan

kesengajaan, tidak menutup kemungkinan bagi penuntut wnum untuk melakukan
penuntutan.

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, tanggung jawab itu dapat diartikan
sebagai “ keadaan wajib menanggung sesuatunya kalau ada sesuatu hal, boleh
dituntut, dipersalahkan, diperkarakan dan sebagainya w?

Dari uraian diatas maka dapat ditarik suatu pengeriian dari tanggung jawab
pengurus koperasi yaitu pengurus wajib menanggung karena kesalahannya
menimbulkan kerugian bagi koperasi dalam kaitannya dengan setiap hubungan
hukum yang dilakukan oleh koperasi secbagai badan hukum kepada badan
hukurr;/pihak lain dimana ia bertindak sebagai pengurus koperasi tersebut. Wajib
dapat diartikan bahwa pengurus tersebut mau tidak mau harus menanggung segala
kesalahannya terhadap kerugian yang terjadi di dalam koperasi.

Sesuai dengan latar belakang yang penulis telah uraikan diatas, maka
mendorong penulis untuk mengetahui mengenai tanggung jawab pengurus apabila
terjadi kerugian di sustu koperasi, dalam hal ini penulis meneliti Koperasi Keluarga
Mandiri sebagai bahan kajian. Diharapkan melalui tulisan ini dapat ditentukan
tindakan yang perlu diambil oleh pengurus serta pelaksanaan dari tanggung jawab

tersebut. Keadaan inilah yang akan peulis tuangkan dalam bentuk skripsi dengan
judul :

*W.J.S. Poerwadarwita, kamus Umum Bahasa Indonesia, P.N. Balai Pustaka, Jakarta, 1976, him., 114.



“TANGGUNG JAWAB PENGURUS TERHADAP KERUGIAN
KOPERASI KELUARGA MANDIRI MENURUT UNDANG-UNDANG

NOMOR 25 TAHUN 1992 TENTANG PERKOPERASIAN .

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba menarik beberapa
permasalahan yang berkenaan dengan ténggung jawab pengurus apabila terjadi
kerugian yang diderita suatu koperasi yaitu :
1. Bagaimana pelaksaaan tanggung jawab pengurus Koperasi Keluarga Mandiri
apabila terjadi kerugian ?
2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan kerugian pada Koperasi Keluarga
Mandiri ?
3. Bagaimana upaya mencegah terjadinya kerugian pada Koperasi Keluarga

Mandiri ?

C. Ruang Lingkup

 Untuk lebih terarah dan memfokuskan pada permasalahan yang akan dibahas,
maka dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi permasalahan yang berhubungan
dengan tanggung jawab pengurus koperasi terhadap kemungkinan kefugian yang
diderita pada suatu koperasi dan faktor-faktor yang menyebabkan kerugian pada

koperasi serta upaya pencegahannya.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian '
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan {anggung jawab pengurus
Koperasi Keluarga Mandiri apabila terjadi kerugian.
b. Untuk mengetahui fakor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya
kerugian di dalam koperasi.
c. Untuk mengetahui bagaimana upaya mencegah terjadinya kerugian pada
koperasi. .‘
2. Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis
- Dari segi teoritis, penulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan
serta menambah pengetahuan dalam bidang perkoperasian.
2) Manfaat Praktis
a. Untuk membuka wawasan berpikir mahasiswa dan akademisi hukum
tentang tanggung jawab pengurus koperasi.
b. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam bidang
penelitian dan latihan pem.:rapan teori-teori dan pengetahuan yang telah

diterima dan dipelajari selama ini.



E. Metode Penelitian

1. Pendekatan Masalah )
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan yuridis

normatif, yaitu dengan meneliti data sekunder berupa peraturan perundang-undangan

dan sumber bahan hukum yang berkaitan erat dengan koperasi. Untuk mendapatkan

hasil yang maksimal maka penelitian ini juga menggunakan metode pendekatan
yuridis empiris, yaitu dengan meneliti data primer yang berupa informasi dari
lapangan atau dari anggota koperasi.

2. Jenis dan Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini jenis data yang digunakan adalah data kualitatif
yaitu mengenai tanggung jawab pengurus koperasi apabila terjadi kerugian dan
faktor-faktor yang menyebakan kerugian serta upaya pencegahannya.

Sedangkan sumber data dalam penulisan skripsi ini ada dua macam :

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian lapangan berupa
hasil wawancara dengan Pengurus Koperasi Keluarga Mandiri.

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan berupa
literature-literatur baik berupa peraturan-peraturan perundang-undangan, buku-
buku ilmiah, majalah-najalah, surat kabar serta sumber-sumber' lain yang ada
kaitannya dengan penulisan skripsi ini.

Data sekunder digolongkan ke dalam : '

a. Bahan hukum primer

"% Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia, Jakarta, 1986, him., 7.
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Yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat, seperti peraturan perundang-

undangan dalam hal ini Undang-undang No. 25 Tahun 1992 tentang Pokok-

pokok Perkopefasian.
b. Bahan hukum sekunder
Yaitu bahan-bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan
hukum primer, seperti hasil karya kalangan hukum. Hasil karya itu dapat
berupa buku, Koran, majalah, dan artikel-artikel yang terkait dengan ruang
lingkup permasalahan. :
¢. Bahan hukum tersier
Yaitu bahan hukum yang memberi petunjuk maupun pernjelasan terhadap
data primer dan data sckunder, seperti kamus, indeks dan ensiklopedia.
3. Lokasi Penelitian
Penulis melakukan penelitian pada Koperasi Keluarga Mandiri di Jalan
Kapten A. Rivai No. 27 Palembang, selain itu untuk mendukung penclitian penulis
juga melakukan penelitian di perpustakaan-perputakaan di kota palembang,.
4. Cara Penarikan Sampel
Sampel pada penelitian ini diambil dengan cara Purposive Sampling yakni
sample ditetapkan secara sengaja oleh peneliti dengan kriteria dan pertimbangan

tertentu yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Data yang akan dikumpulkan adalah data yang relevan dengan permasalahan
yang diteliti di dalem skripsi ini, yang meliputi data primer dan data sekunder.
Pengumpulan data dilakukan dengaﬁ cara-cara sebagai berikut :

a. Penelitian Kepustakaan

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data yang dilakukan
melalui data yang telah diolah menjadi bahan sekunder. Yaitu membuat kesimpulan
dengan hal yang nyata atau sebenarnya dan sistematis guna mengidentifikasi atau
memeriksa yang disampaikan.

c. Pengamatan

Yaitu mengadakan pengamatar. langsung dengan mencatat secara sistematis
hal-hal yang berkaitan dengan penclitian yang akan di bahas.
d. Wawancara

Yaitu melakukan wawancara yang be-rkaitan dengan permasalahan yang akan
di -bahas. Baik kepada pengurus koperasi atau orary-orang yang berkcéentingan
dalam kegiatan koperasi dengan berpedoman pada daftar pertanyaan, namun tetap
membuka kemungkinan adanya pengémbangan atas pertanyaan tersebut.

6. Analisis Data

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis kualitatif. Dimana pada

analisis ini data bukanlah dalam bentuk pengukuran atau angka-angka. Diharapkan

hasil dari analisis tersebut dapat menjadi suatu jawaban atas permasalahan yang ada.
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